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Abstrak. Purnamasari E, Kusumawati IA, Mardiani MO, Pratiwi DK, Hairiah K. 2022. Manajemen kanopi pohon penaung kopi di 

sistem agroforestri: Pembandingan pengetahuan ekologi petani kopi dengan pengetahuan ekologi modern. Pros Sem Nas Masy Biodiv 

Indon 8: 1-8. Petani memperoleh pengetahuan dalam mengelola lahan agroforestri dari nenek moyang yang terus berkembang dari 

waktu ke waktu. Kearifan lokal yang dikaji disini terfokus pada pemahaman petani terkait peran tanaman terhadap lingkungannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengetahuan ekologi lokal (PEL) tentang pentingnya bahan organik dan peran akar pohon 

yang ditanam di lahannya terhadap ekosistem, dibandingkan dengan pengetahuan ekologi modern/ilmiah (PEM). Penelitian ini 

dilakukan di dua desa penghasil kopi dari sistem agroforestri yang ada di Desa Tulungrejo, Kecamatan Ngantang dan Desa Tawangargo, 

Kecamatan Karangploso, keduanya di Kabupaten Malang. Hasil yang didapatkan bahwa sebagian besar petani belum memahami 

manfaat akar pohon yang mati sebagai salah satu sumber bahan organik dalam tanah, tetapi untuk masukan seresah gugur di atas 

permukaan tanah telah banyak dipahami sebagai penyubur tanah. Petani memahami adanya persaingan (akan cahaya, air dan hara) antar 

pohon dalam sistem agroforestri sehingga perlu ada pengaturan jarak tanam, atau pemangkasan pohon untuk mendapatkan lebih banyak 

sinar, namun pengaruh pemangkasan cabang terhadap perkembangan akar pohon masih belum banyak diketahui oleh petani. 

Kata kunci: Agroforestri berbasis kopi, akar pohon, pengetahuan ekologi lokal, pengetahuan ekologi modern 

Abstract. Purnamasari E, Kusumawati IA, Mardiani MO, Pratiwi DK, Hairiah K. 2022. The management of coffee shade tree canopy 

in agroforestry systems: Comparing coffee farmers' ecological knowledge with modern ecological knowledge. Pros Sem Nas Masy 

Biodiv Indon 8: 1-8. Farmer knowledge used in managing agroforestry land was inherited from ancestors but continues to develop over 

time. The local wisdom studied here focuses on farmers' understanding of the role of plants in their environment. This study aims to 

understand local ecological knowledge (LEK) about the importance of soil organic matter and the role of tree roots in managing the 

agro-ecosystem. LEK was compared to scientific/modern ecological knowledge (MEK). This research was conducted in two coffee-

producing villages Tulungrejo (Ngantang District) and Tawangargo (Karangploso District), both in Malang Regency. While most 

farmers recognize that aboveground litter falling on the ground fertilizes the soil, only a few understand the benefits of dead tree roots as 

a source of soil organic matter. Farmers understand that there is competition (for light, water, and nutrients) between trees in 

agroforestry systems, so it is necessary to adjust the spacing or prune the trees to get more light for lower crops. However, the effect of 

branch pruning on tree root development is still not widely known by farmers. 

Keywords:  Coffee-based agroforestry systems, tree roots, local ecological knowledge, modern ecological knowledge 

PENDAHULUAN 

Penggunaan lahan agroforestri telah banyak 

berkembang dan tidak lepas dari elemen biofisik, sosial-

ekonomi, dan kerangka kerja kelembagaan yang 

berinteraksi dengan nilai, tradisi, dan pengetahuan (Setten 

et al. 2012). Agroforestri merupakan penggunaan lahan 

yang menggabungkan vegetasi berkayu dengan/tanpa 

tanaman pertanian, dengan/tanpa ternak yang diproduksi 

melalui serangkaian kegiatan pengelolaan lahan yang 

beragam untuk menghasilkan banyak manfaat lingkungan 

dan keuntungan bagi manusia (Fagerholm et al. 2016) dan 

untuk tujuan konservasi tanah dan air (Young 1989). 

Waktu penanaman tanaman tahunan dan tanaman semusim 

bisa serempak dalam waktu yang bersamaan atau bisa 

berurutan dalam sebidang lahan yang sama (Nair 1993). 
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Pada krisis iklim yang terjadi saat ini, dunia secara aktif 

mencari metode baru untuk memitigasi perubahan iklim 

(Sterner et al. 2019). Agroforestri adalah konsep yang 

berkembang digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya dan ketahanan sistem pertanian 

tradisional (Weiwei et al. 2014). Sistem agroforestri 

menawarkan peluang secara bersamaan untuk memenuhi 

kebutuhan air, pangan, energi dan pendapatan di daerah 

pedesaan dan pinggiran kota di Indonesia (Van Noordwijk 

et al. 2016). 

Pohon yang ada di agroforestri memiliki beberapa 

peranan penting antara lain sebagai penaung untuk 

mengurangi evapotranspirasi misalnya untuk tanaman kopi 

dan kakao, mengontrol erosi dan menjaga siklus air dan 

nutrisi (Lin 2010). Selain tergantung dari jenis, pohon 

penaung memberikan masukan bahan organik sepanjang 

waktu untuk memperbaiki kesuburan tanah, sementara 

kayunya dapat dimanfaatkan baik sebagai kayu bangunan 

maupun kayu bakar. Serapan karbon di atmosfer oleh 

tanaman, dan dekomposisi bahan organik (seresah gugur 

dan akar mati) merupakan komponen penting dalam siklus 

karbon. Hal tersebut juga menentukan stok karbon tanah 

dan keseimbangan karbon dalam ekosistem (Prescott 

2010). Selain itu, dekomposisi bahan organik merupakan 

sumber utama hara tersedia di sebagian besar ekosistem 

(Lambers et al. 1998). 

Interaksi pohon penaung dengan tanah dan 

produktivitas kopi telah dipahami dengan baik oleh petani. 

Menurut Cerdan et al. (2012), petani mengklasifikasikan 

pohon penaung “segar” apabila cocok untuk menaungi 

pohon kopi dan “panas” apabila tidak cocok. Klasifikasi 

tersebut disusun berdasarkan tekstur dan ukuran daun, 

kerapatan daun, bentuk tajuk, dan sistem perakaran. Petani 

di Nepal menilai keberhasilan sistem agroforestri dan 

kesuburan tanah dari berbagai indikator yaitu hasil panen, 

kedalaman tanah, kelembaban, kebutuhan pupuk kandang, 

sumber air, kemiringan lahan, dan kelimpahan gulma 

(Desbiez et al. 2004). Sementara pengetahuan petani 

tentang pohon penaung dalam sistem agroforestri kakao di 

Afrika Barat, menyatakan bahwa pohon penaung 

berpengaruh positif terhadap produksi kakao. Oleh karena 

itu, petani perlu mengambil keputusan untuk 

mempertahankan kombinasi pohon yang tepat dan cara 

pengelolaannya (Nomo et al. 2008; Anglaaere et al. 2011). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 

pengetahuan petani kopi akan  pengaruh pemangkasan 

kanopi pohon penaung terhadap perkembangan akar dan 

layanan lingkungannya dalam system agroforestri kopi. 

METODE 

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap: (a) wawancara petani 

kopi untuk mengetahui pengetahuan petani akan manfaat 

bahan organik dari seresah gugur dan akar mati yang ada di 

lahannya; (b) analisis gap dari pengetahuan ekologi lokal 

dan ekologi modern/ilmiah terhadap efek pemangkasan 

kanopi terhadap pertumbuhan akar, serta fungsi dan 

manfaat akar bagi lingkungan.  

Wawancara dilakukan terhadap 20 petani pemilik lahan 

agroforestri berbasis kopi yang masing-masing berada di 

Desa Tulungrejo, Kecamatan Ngantang (112021’49-

112022’28 BT dan 7049’45-7056’03 LS) dan di UB Forest 

Kecamatan Karangploso (112034’37’ BT dan 7049’36’ LU) 

Kabupaten Malang, Indonesia. Informasi yang digali dari 

wawancara tersebut berkenaan dengan manfaat akar 

pohon/tanaman dan efek pemangkasan tajuk pohon kopi 

terhadap sebaran akar. Hasil wawancara tentang 

pengetahuan ekologi petani dibandingkan dengan 

pengetahuan ekologi ilmiah yang diperoleh dari hasil-hasil 

penelitian yang relevan dan telah dipublikasi dalam jurnal 

ilmiah terindex scopus, juga dari hasil penelitian terkait di 

lokasi penelitian yang sama dengan penelitian ini.  

Kondisi iklim dan lingkungan lokasi penelitian 

Data curah hujan di Kecamatan Ngantang diperoleh 

dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) stasiun Karangploso (Data tahun 2012-2019), 

sedangkan data curah hujan Karangploso didapatkan secara 

online (link website: https://dataonline.bmkg.go.id). Data 

ini menunjukkan bahwa curah hujan di Kecamatan 

Ngantang berkisar 2900-4400 mm/tahun (Gambar 1) 

dengan 5 bulan kering (rata-rata curah hujan <200 mm). 

Bulan basah (curah hujan>200 mm) terjadi selama 7 bulan, 

rata-rata curah hujan per bulan 316 mm/bulan. Sedangkan 

curah hujan di Karangploso lebih rendah dibandingkan 

Ngantang dengan kisaran 2107 mm/tahun terdiri dari 7 

bulan kering dan 5 bulan basah.

 

 

 
 

Gambar 1. Rerata curah hujan bulanan tahun 2012-2019 di Kecamatan Ngantang dan karangploso (Sumber data: BMKG Karangploso) 
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Karakteristik lahan 

Perhitungan basal area (BA) pohon dilakukan untuk 

mengetahui besarnya suatu luasan yang ditempati oleh 

pohon digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

klasifikasi system penggunaan lahan yang diuji termasuk 

agroforestri atau system monokultur. Basal area pohon 

pada setiap SPL memiliki nilai yang bervariasi (Tabel 1). 

Bila data BA tanaman dominan lebih besar dari 80% 

berarti lahan tersebut cenderung monokultur (Hairiah et al. 

2006). Pada plot pewakil yang telah diamati, nilai basal 

area dibawah nilai <80% dengan kisaran 23-32% sehingga 

semua plot pewakil termasuk kedalam kategori agroforestri. 

 

 
Tabel 1. Karakterisasi sistem penggunaan lahan di daerah 

agroforestri kopi Dea Tulungrejo, Kecamatan Ngantang dan UB 

Forest 

 

No. Lokasi+Landuse BA 

(m2/ha) 

Populasi 

pohon/ha 

Jumlah 

spesies 

pohon 

1 Ngantang_AF 

Sederhana 

11.37 1388 5 

2 UB Forest_AF 

Sederhana* 

33,77 2075 2 

*) Data karakterisasi lahan UB Forest (Prayogo et al. 2021) 

 

 

Petani kopi di kedua lokasi pengamatan melakukan 

pemangkasan rutin setiap tahun sekali untuk mengurangi 

cabang tidak produktif dan memudahkan pemetikan buah 

saat panen kopi. Petani di Ngantang selain memangkas 

pohon kopi dan pohon penaungnya terutama dari jenis 

legume seperti sengon (Paraserianthes falcataria), petai 

(Parkia speciosa), dan lamtoro (Leucaena leucocephala), 

selanjutnya pangkasan untuk pakan dan kayu bakar. 

Pemangkasan juga untuk mengurangi jumlah ranting yang 

menaungi pohon kopi sehingga cahaya yang masuk 

kedalam lahan dapat meningkat. Menurut Sudirman et al. 

(2020) kopi membutuhkan pohon penaung dengan 

intensitas cahaya tidak lebih dari 60% untuk memungkinkan 

pertumbuhan dan produksi kopi yang optimal serta 

berkelanjutan. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi atau 

rendah akan menyebabkan fotosintesis tidak optimal dan 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kopi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan Ekologi Lokal (PEL) tentang management 

pohon dalam agroforestri 

Petani merupakan manajer yang mengetahui setiap 

perubahan yang terjadi di lahannya. Pengalaman petani 

dalam mengelola lingkungannya saat ini dan 

pendahulunya, telah mengalami banyak perkembangan 

tergantung dari perubahan-perubahan yang ada di 

sekitarnya; sehingga tidak jarang pula terjadi gap antara 

pengetahuan petani dengan pengetahuan ilmiah tentang 

fungsi, manfaat akar dan managemen lahan yang 

mempengaruhinya. 

Berdasarkan hasil wawancara di dua lokasi penelitian 

ini (Gambar 2) diperoleh informasi mengenai fungsi dari 

akar tanaman yang berbeda antar lokasi (Tabel 2), namun 

ada pula pengetahuan yang sama pula.

  

 

 

 
 

Gambar 2. Proses wawancara dengan petani agroforestri kopi di Ngantang (A dan B) dan di Karangploso (C dan D) 

A C 

B D 
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PEL tentang fungsi seresah dan akar pohon: 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 40 orang petani 

tentang fungsi seresah gugur dan akar pohon, jawaban dari 

petani yang diwawancarai cukup beragam (Tabel 3). 

Pengetahuan petani akan fungsi tanaman bagian bawah 

(akar) dan efek pemangkasan batang pohon terhadap 

pertumbuhan akar nampaknya masih relative rendah bila 

dibandingkan dengan pengetahuan akan pohon bagian atas 

dan seresah gugur. 

PEM tentang fungsi seresah dan akar pohon: 

Agroforestri merupakan sistem yang memiliki beberapa 

fungsi dalam ekosistem antara lain mempertahankan iklim 

mikro, memperbaiki kesuburan tanah, menekan erosi, 

mengurangi perkembangan hama dan penyakit, dan 

menekan populasi gulma (Jose 2009). Sistem agroforestri 

juga berperan dalam hal mempertahankan kandungan 

bahan organik tanah, mengurangi kehilangan hara ke 

lapisan tanah bawah, menambah hara hasil dari 

penambatan N bebas di udara, memperbaiki sifat fisik 

tanah, dan adanya interaksi antasa komponen ekologis dan 

ekonomis (Suprayogo et al. 2003; Young 1989) dan 

mengurangi resiko longsor (Hairiah et al. 2020). Optimalisasi 

manfaat (jasa lingkungan) agroforestri membutuhkan 

pemahaman yang tinggi akan fungsi, beserta proses-proses 

yang terlibat dalam interaksi antar jenis pohon dengan 

tanaman lainnya, tanah dan juga dengan penggunaan lahan 

lain di sekitarnya, termasuk juga dengan pasarnya (Van 

Noordwijk et al. 2016).   

Salah satu kegiatan manajemen petani kopi adalah 

melakukan pemangkasan cabang dan ranting pohon 

penaung untuk mengatur intensitas sinar matahari yang 

masuk sesuai dengan kebutuhan tanaman kopi, selanjutnya 

biomas pangkasan digunakan untuk pakan ternak atau 

dikembalikan ke lahan. Ukuran tubuh petani dan pekerja di 

Indonesia tidak terlalu tinggi (rata-rata 150 hingga 160 cm) 

sehingga pucuk dan cabang pohon kopi juga perlu 

dipangkas lebih rendah untuk memudahkan saat panen 

kopi. Tinggi pangkasan pucuk pohon kopi bervariasi antar 

petani dan perkebunan, demikian juga teknik 

pemangkasannyapun juga beragam tergantung pada tenaga 

kerja yang tersedia.  Konsekuensi dari pemangkasan pohon 

akan meningkatkan jumlah akar mati dan meningkatkan 

jumlah akar baru di lapisan tanah atas; salah satu 

contohnya adalah pada tanaman Peltophorum dasyrachis di 

ultisol, Lampung Utara  (van Noordwijk et al. 1991) 

(Gambar 3). 

 

 

 
Tabel 3. Fungsi seresah gugur dan akar pohon menurut petani di 

lokasi penelitian 

 

No Indikator Jumlah 

responden (40 

orang) 

Persentase 

1 Seresah daun gugur 

untuk penyubur 

tanah (pupuk) 

40 100 

2 Akar pohon untuk 

mencegah longsor 

29 72,5 

3 Akar untuk mencari 

makanan bagi 

tanaman 

37 92,5 

4 Akar pohon dalam 

system campuran 

tidak saling 

mengganggu asal 

dengan pengaturan 

jarak tanam yang 

sesuai 

30 75 

5 Akar pohon yang 

mati bisa menjadi 

tambahan bahan 

organik 

27 67,5 

6 Pemangkasan dapat 

meningkatkan 

pertumbuhan akar 

10 25 

 
 

Tabel 2. Informasi terkait PEL hasil wawancara dengan petani di Ngantang dan Karangploso 

 

No PEL di Ngantang PEL di Karangploso 

1 Seresah daun yang ada di lahan jumlahnya banyak Seresah daun yang ada di lahan berjumlah banyak 

2 Seresah daun dibiarkan di lahan untuk pupuk dan mulsa Seresah daun dibiarkan menjadi pupuk dan mulsa 

3 Akar berfungsi untuk mencegah longsor, memperkuat batang pohon, 

dan mencari makanan bagi tanaman 

Akar berfungsi untuk mencegah longsor, memperkuat 

batang pohon, dan mencari makanan bagi tanaman 

4 Akar kopi adalah akar yang dangkal dibandingkan dengan akar pohon 

penaungnya 

Akar kopi adalah akar yang dangkal dibandingkan 

dengan akar pohon penaungnya 

5 System campuran tidak saling merugikan asalkan diatur dengan jarak 

tanam yang sesuai 

Tidak saling merugikan asalkan diatur dengan jarak 

tanam yang sesuai. 

Akar pohon pinus (sebagai penaung) mengganggu 

pertumbuhan pohon kopi 
6 Akar pohon akan mati, dibiarkan saja menjadi pupuk dengan 

sendirinya 

Akar pohon bisa mati karena penyakit, makan harus 

dibersihkan agar tidak mengganggu pertumbuhan 

tanaman lainnya 

 

7 Efek pemangkasan pohon terhadap akar:  70% responden mengatakan 

pemangkasan pohon tidak berdampak terhadap akar; 30% mengatakan 

akar pohon semakin  banyak setelah pemangkasan 

Pemangkasan pohon tidak berdampak terhadap akar 
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Pemangkasan batang pohon dapat meningkatkan jumlah 

akar proksimal, tetapi diameternya menurun. Adanya 

pemangkasan akar yang berada di lapisan atas lebih banyak 

(van Noordwijk dan Purnomosidhi. 1995), jumlah akar 

meningkat sekitar 22-60% dibandingkan akar pohon yang 

tidak dipangkas (Kathiresan et al. 2019). Lain hal dengan 

hasil penelitian Lynch et al. (2011) bahwa pemotongan 

atau penghilangan bagian atas pohon cenderung 

menurunkan pertumbuhan akar pohon. Lebih lanjut akhir-

akhir ini Pratiwi (2021) melaporkan bahwa pemangkasan 

batang pohon kopi di UB-Forest (Karangploso, tempat 

yang sama dengan penelitian ini) menurunkan jumlah akar 

horisontal (79%) maupun akar vertikal (19%) bila 

dibandingkan dengan pohon tanpa pangkasan; selanjutnya 

dilaporkan pula bahwa tinggi pangkasan batang 50 cm 

menurunkan jumlah akar horisontal dan vertikal bila 

dibandingkan dengan tinggi pangkasan 125 cm (Gambar 

4). Kondisi tersebut dapat meningkatkan resiko pohon kopi 

mengalami kekeringan saat musim kemarau. 

Berdasarkan konsep keseimbangan fungsi  (Brouwer 

1983; Lambers 1983; van Noordwijk dan de Willigen 

1987), adanya pemangkasan tajuk pohon akan mengurangi 

jumlah transporasi air dan hara dari bawah ke bagian atas; 

tetapi adanya pertumbuhan tunas batang baru dapat 

memicu pertumbuhan akar baru. Akar pohon yang  

berkembang dalam akan lebih mampu memanfaatkan air 

tanah di lapisan bawah sehingga pohon lebih resisten 

terhadap kekeringan (Coder 1999).  Sejauh ini diketahui 

peran akar halus sangat penting dalam strategi untuk 

meningkatkan jumlah air yang tersedia untuk pohon, untuk 

mengatasi kekurangan air selama musim kemarau yang 

cukup panjang (Fan et al. 2017). Akar pohon juga dapat 

membantu pelapukan lapisan saprolite atau batuan dan juga  

berfungsi sebagai “jaring penyelamat hara” bagi air dan 

hara yang tercuci ke lapisan bawah (Ong et al. 2014) 

sehingga bermanfaat mengurangi resiko polusi di 

lingkungan tanah dan sungai di sekitarnya. Dilaporkan oleh 

Rockström et al. (2007) dan Wallace (2000) bahwa 

tanaman pertanian hanya mampu memanfaatkan air hujan 

berkisar 5-30% dari total air hujan yang jatuh.  

Akar pohon secara dominan tumbuh banyak di 

permukaan tanah (kedalaman < 60 cm) mencapai 90% dari 

total seluruh akar. Akar pohon menyerap air dan unsur hara 

dari dalam tanah, diangkut ke bagian atas tanaman 

dimanfaatkan dalam proses fotosinthesis untuk mendukung 

pertumbuhan batang dan kanopi pohon. Kesalahpahaman 

yang seringkali terjadi bahwa sistem perakaran merupakan 

“refleksi” dari lebar kanopi, padahal faktanya adalah 

dominasi sistem perakaran pohon cukup dangkal yang 

terdiri dari akar lateral yang panjang, relatif kecil, 

menyebar didekat permukaan tanah. Hal tersebut umumnya 

terjadi pada kondisi kesuburan tanah yang kaya hara dan 

cukup air, sebaliknya di tanah-tanah miskin dan kering akar 

pohon akan tumbuh lebih dalam untuk mencari sumber 

daya (Van Noordwijk dan De Willigen 1987). 

 

 

Kontribusi akar pohon terhadap cadangan karbon 

tanah 

Akar pohon dalam ekosistem hutan alami berkontribusi 

sekitar 14 hingga 27 Mg C ha-1 (Brunner and Godbold 

2007), sementara akar halus pohon hanya berkontribusi 10 

sampai 20% dari total keseluruhan akar (Jackson et al. 

1997), namun demikian kontribusi ini penting, karena umur 

hidup akar halus relatif singkat tergantung kepada spesies 

pohon dan kondisi lingkungan (McCormack et al. 2012). 

Perbedaan umur akar halus dalam tanah sangat penting 

untuk mempertahankan siklus karbon dan unsur hara, 

sehingga dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 

(Matamala et al. 2003), keanekaragaman hayati bawah 

tanah dan fungsi ekosistem secara keseluruhan (Bardgett 

and van der Putten 2014; Wieder 2014). 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Pengaruh tinggi (50 cm dan 75 cm) pangkasan pohon 

Peltophorum dasyrachis terhadap sebaran akar horisontal di 

kedalaman tanah 0-30 cm (Sumber: Van Noordwijk et al. 1991) 

 

 

 
 

Gambar 4. Sebaran akar pohon kopi di kedalaman tanah 0-50 cm 

dengan tinggi pangkasan 125 cm dibandingkan dengan 50 cm 

(Foto dokumentasi: Dhea Kurnia Pratiwi, 2021) 
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Tabel 4. Gap antara pengetahuan ekologi lokal dan pengetahuan ekologi modern 

 

No PEL PEM 

1 Seresah daun dapat menyuburkan tanah karena 

bisa dijadikan pupuk organik, sedangkan seresah 

akar cenderung dibersihkan/dikeluarkan dari 

lahan  

Masukan akar halus dapat mencapai 48% dari total seresah tanaman 

(Freschet et al. 2013). Masukan seresah di hutan alami sekitar 12 Mg ha-1, 

sedangkan di agroforestri kopi berkisar 4 - 8 Mg ha-1 (Hairiah et al. 2006).  

Seresah akar, daun, dan bagian tanaman lain yang mati dapat menyumbang 

bahan organik untuk penyusunan bahan organik tanah (Jacobs et al. 2018). 

2 Akar pohon yang besar dan menyebar dalam 

berfungsi untuk mencegah longsor dan 

memperkuat tegaknya batang pohon 

Akar berfungsi sangat penting dalam tunjangan mekanik tegaknya pokok 

batang. Akar berukuran besar, kuat dan menyebar dalam berfungsi 

pentinguntuk mengekplorasi tanah dengan jangkauan yang luas, menjadi 

jangkar, menjaring unsur hara, serta menjangkau air ke lapisan yang lebih 

dalam (Erktan et al. 2018, Hairiah et al. 2021) 

3 Akar pohon berupa akar serabut dan berada di 

lapisan tanah atas, berfungsi mencari dan 

menyerap makanan untuk pertumbuhan pohon 

Akar halus yang berada di permukaan tanah (kedalaman kurang dari 60 cm) 

berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara dari tanah, selanjutnya diolah 

menjadi karbohidrat melalui proses fotosintesis untuk pertumbuhan pohon  

(Dobson 1995). 

4 Akar pohon yang ada di lahan agroforestri dapat 

berpotensi mengganggu pohon lainnya apabila 

tidak diatur jarak tanamnya dengan baik 

Komposisi dan jarak tanam penting untuk mengelola tanaman dengan pola 

tumpangsari. Pengaturan jarak tanam dan pemilihan jenis tanaman yang 

cocok perlu diatur untuk mengoptimalkan interaksi antar-akar individu 

pohon (Interaksi fasilitatif, komplementer, atau kompetitif) (Erktan et al. 

2018). 

5 Sebagian besar petani berpendapat bahwa 

dengan pemangkasan tajuk pohon tidak 

berdampak apapun terhadap akar. 

Sekitar 15% petani berpendapat dengan adanya 

pemangkasan, akar pohon kopi semakin banyak 

ditandai juga dengan daun yang lebih segar 

Pemangkasan kanopi pohon Peltophorum dassirachys  meningkatkan 

jumlah akar di lapisan tanah atas (van Noordwijk dan Purnomosidhi 1995) 

Pemangkasan batang pohon kopi setinggi 125 cm di UB Forest (Kabupaten 

Malang) menurunkan jumlah akar vertikal dan horizontal sekitar 79% dan 

19% bila dibandingkan dengan pohon kopi tanpa pemangkasan (Pratiwi 

2021). Pemangkasan setinggi 50 cm menurunkan jumlah akar vertical dan 

horizontal sekitar 50% dari pada jumlah akar dengan tinggi pangkasan 125 

cm 

 

 

 

 

Sebaran akar pohon dengan tingkat kerapatan yang 

beragam dalam sistem agroforestri, bermanfaat untuk 

meningkatkan penangkapan hara yang tercuci, dan terjadi 

mobilisasi hara untuk tanaman lainnya melalui masukan 

residu organik. Sistem perakaran pohon yang rapat juga 

memungkinkan untuk meningkatkan pembentukan struktur 

biologis tanah (Kooistra dan Van Noordwijk 1995).  

Estimasi input akar halus sekitar 41% dari total input 

seresah tahunan di hutan (Freschet et al. 2013), dengan 

tingkat dekomposisi 40% lebih lambat dibandingkan 

dengan seresah asal daun sehingga dapat mempertahankan 

keanekaragaman organisma tanah untuk jangka waktu yang 

lebih lama. Perkiraan umur paruh akar halus di sistem 

agroforestri daerah tropis cukup bervariasi yaitu berkisar 2 

bulan (van Noordwijk et al. 2004) tergantung dari adanya 

variabilitas iklim dan perubahan iklim (van Noordwijk et 

al. 1998). Akar kasar (>2 mm) penting untuk penyimpanan 

biomassa C dalam tanah (Palviainen dan Finer 2015), 

namun kontribusinya terhadap C tanah relatif rendah. 

Sekitar 49% dari total biomassa dalam sistem agroforestri 

kopi berada di akar pohon kopi, hal ini dimungkinkan 

karena seringnya kegiatan pemangkasan cabang kopi 

(Defrenet et al. 2016). Namun demikian informasi 

kuantitatif masukan C dari akar pohon dalam sistem 

agroforestri masih sangat terbatas, sehingga hal tersebut 

harus diletakkan dalam prioritas utama dari agenda 

penelitian Agroforestri mendatang.   

Gap antara PEL dan PEM  

Pembandingan informasi masukan seresah daun dan 

akar, fungsi dan manfaat akar pohon menurut pengetahuan 

ekologi lokal dari petani kopi, dibandingkan dengan 

pengetahuan ekologi modern/ilmiah diringkas dalam Tabel 

3. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah petani 

agroforestri kopi di desa Tulungrejo, Kecamatan Ngantang 

dan di UB Forest kecamatan Karangploso mempunyai 

kesamaan dan perbedaan pengetahuan tentang fungsi dan 

manfaat akar pohon. Sebagian besar petani beranggapan 

bahwa adanya pemangkasan kanopi pohon tidak 

berpengaruh apapun terhadap pertumbuhan akar, namun 

dari beberapa hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa 

adanya pemangkasan pohon kopi menurunkan jumlah akar 

vertikal dan horizontal sehingga pohon lebih rentan 

terhadap kekeringan saat musim kemarau. 

Akar pohon berfungsi menyerap air dan hara, dan 

menjadi jangkar  hidup dalam tanah untuk memperkuat 

tegaknya pohon dan mencegah longsor telah diketahui oleh 

sebagian petani. Informasi  masukan bahan organik dari 

akar pohon kopi dan laju dekomposisi akar halus pohon 

masih belum ada dalam pengetahuan petani; sedang dalam 

informasi ilmiah ketersediaannya masih sangat terbatas, 

untuk itu thema penelitian tersebut harus menjadi prioritas 

utama dalam agenda penelitian agroforestri pada masa 

yang akan datang. 
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